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Abstrak: Pada masa remaja akan ditandai dengan pertumbuhan serta perkembangan 
yang berupa perubahan fisik dan pisikis maupun sosial. Pada masa remaja kebutuhan 
nutrisi akan meningkat, sehingga status gizi pada remaja sangat menentukan kualitas 
kesehatan dan produktivitas untuk masa depan Anemia yang tidak ditangani dapat 
mengakibatkan penuruanan prestasi sekolah melalui keterlambatan perkembangan serta 
gangguan perilaku (penurunan aktivitas motorik, interaksi sosial, dan perhatian terhadap 
tugas), mengganggu produktivitas dalam kehidupan dewasa, dan kualitas hidup secara 
keseluruhan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja 
mengenai Kesehatan dan mempersiapkan remaja bereproduksi. Kegiatan penyuluhan 
berjalan lancar dengan dihadiri 15 remaja dusun Blabak. Acara dimulai dengan 
pemeriksaan hemoglobin, pemaparan materi posyandu remaja, penayangan video 
edukasi, diskusi dan pengisian pre-post test. Peserta terlihat sangat antusias dibuktikan 
dengan banyaknya peserta bertanya. Hasil pre test dari 15 orang remaja mendapatkan 
rata-rata nilai 6,33 dan hasil post test mendapatkan rata-rata nilai 9,26, artinya terdapat 
kenaikan pengetahuan sebesar 29,3%.  
 
Kata Kunci: Anemia; Remaja; Stunting  
 
Abstract: Adolescence is characterised by growth and development in the form of physical, 

psychological and social changes. During adolescence, nutritional needs will increase, so 

the nutritional status of adolescents determines the quality of health and productivity for the 

future Untreated anaemia can lead to decreased school performance through 

developmental delays and behavioural disorders (decreased motor activity, social 

interaction, and attention to tasks), impair productivity in adult life, and overall quality of life. 

The purpose of this activity is to increase adolescents' knowledge about health and prepare 

adolescents to reproduce. The counselling activity went smoothly with the attendance of 

15 adolescents from Blabak hamlet. The event began with a haemoglobin check, 

presentation of adolescent posyandu material, showing educational videos, discussion and 

filling in pre-post tests. The participants looked very enthusiastic as evidenced by the 

number of participants asking questions. The pre-test results from 15 adolescents got an 

average score of 6.33 and the post-test results got an average score of 9.26, meaning there 

was an increase in knowledge by 29.3%. 
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Pendahuluan  

Masa remaja merupakan masa beralihnya masa anak-anak menuju masa dewasa yang 

memiliki rentang usia 12-21 tahun. Pada masa remaja akan ditandai dengan pertumbuhan serta 

perkembangan yang berupa perubahan fisik dan pisikis maupun sosial. Pada masa remaja 

kebutuhan nutrisi akan meningkat, sehingga status gizi pada remaja sangat menentukan 

kualitas kesehatan dan produktivitas untuk masa depan (anindya hapsari, 2019).  

 Pemerintah Indonesia memiliki berbagai program untuk meningkatkan produktivitas 

remaja, salah satunya adalah program "Generasi Berencana" (GenRe) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas remaja melalui berbagai aspek, termasuk kesehatan reproduksi, 

pendidikan, dan keterampilan hidup. Selain itu, ada juga program-program yang berfokus pada 

penanggulangan penyakit, salah satunya Program suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD) 

pada remaja putri dimulai sejak tahun 2014 (Kemenkes, 2018).  

 Menurut World Health Organization, pada tahun 2023 prevalensi global anemia pada 

wanita berada di angka 30,7%, (World Health Organization, 2023). Selanjutnya 

Menurut Kementerian Kesehatan RI pada tahun 2021, prevalensi anemia gizi besi di 

kalangan remaja putri di Indonesia mencapai 22,7%.  

 Data yang dihimpun oleh Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, presentase kejadian anemia pada remaja putri di DIY berada diangka 

25,7%, Sedangkan di Kabupaten Bantul masih terbilang tinggi, yaitu diatas 50% pada tahun 

2022 (BAPPERIDA DIY, 2025).  

Anemia yang tidak ditangani dapat mengakibatkan penuruanan prestasi sekolah melalui 

keterlambatan perkembangan serta gangguan perilaku (penurunan aktivitas motorik, interaksi 

sosial, dan perhatian terhadap tugas), mengganggu produktivitas dalam kehidupan dewasa, 

dan kualitas hidup secara keseluruhan. Anemia pada kehamilan juga dikaitkan dengan hasil 

yang buruk bagi ibu dan kelahiran, termasuk kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, dan 

kematian ibu (World Health Organization, 2025).  

WHO mencatat di tahun 2024 terdapat 150,2 juta anak dibawah usia 5 tahun mengalami 

stunting, 42,8 juta anak terlalu kurus untuk tinggi badannya (wasting), dan 35,5 juta anak 

mengalami overweight (World Health Organization, 2024).  

 Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) mengungkapkan prevalensi balita stunting sebesar 

19,8% atau sekitar 4.482.340 balita di seluruh Indonesia. Selanjutnya angka kejadian stunting 

di Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 14,7% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

2024).  

 Stunting adalah keadaan dimana balita mengalami kegagalan tumbuh tembang (di 

bawah usia lima tahun) akibat kekurangan gizi kronis, yang ditandai dengan tinggi badan anak 

lebih pendek dari standar usianya.  Hal ini dipengaruhi oleh nutrisi, paparan rokok, infeksi 

berulang dan anemia pada kehamilan (Oktavia et al., 2024) (Ashar et al., 2023).  

 

Metode  

a. Sasaran kegiatan ini adalah remaja dusun Blabak, Kalurahan Triwidadi, Kecamatan 

Pajangan, Kabupaten Bantul, DIY 

b. Waktu pelaksanaan kegiatan ini adalah Sabtu, 17 mei 2025 
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c. Langkah-langkah kegiatan: 

1) Peserta datang dan mengisi daftar hadir 

2) Peserta diarahkan ke meja kedua untuk pemeriksaan hemoglobin 

3) Peserta diarahkan untuk duduk di bangku yang telah disediakan 

4) Setelah seluruh peserta berkumpul, kegiatan dibuka oleh MC  

5) Seluruh peserta diarahkan mengisi pre test yang berisi 10 item pertanyaan 

6) Kuisioner yang telah diisi dikumpulkan kepada panitia yang bertugas 

7) Pemaparan materi posyandu remaja 

8) Tahapan selanjutnya adalah penayangan video edukasi  

9) Setelah peserta mendapat pemahaman mengenai anemia, stunting dan bahaya asap 

rokok, selanjutnya dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab 

10) Pengisian post test 

11) Kegiatan ditutup dengan kuis berhadiah 

d. Peningkatan pengetahuan remaja diukur dengan hasil pretest dan posttest dari kuesioner 

yang mencakup pertanyaan tentang tentang anemia, stunting, dan bahaya asap rokok.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan REBANA (Remaja Bebas Stunting dan Anemia) di hadiri oleh 15 peserta yang 

merupakan remaja didusun Blabak. Rangkaian kegiatan diawali dengan pemeriksaan awal 

yang meliputi pengukuran kadar hemoglobin (HB) dan pemeriksaan antropometri (tinggi badan 

dan berat badan) dan dilanjutkan dengan pengisian pre test.  

Sebelum pemaparan vidio edukasi dilakukan, peserta diberikan pemaparan materi 

singkat mengenai pemeriksaan antropometri kepada kader posyandu remaja. Materi ini 

mencakup fungsi dan tujuan kader remaja pengertian antropometri, tujuan pengukuran, serta 

cara melakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan dengan benar.   

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran video edukatif yang 

berisi informasi tentang anemia, KEK, stunting, pentingnya konsumsi tablet Fe, dan bahaya 

merokok. Pendekatan utama pada penyuluhan ini menggunakan video edukatif yang 

dikombinasikan dengan diskusi interaktif. Media video dipilih karena sesuai dengan karakteristik 

generasi digital yang lebih responsif terhadap informasi visual dan audio.  

Setelah pemutaran video, peserta mengikuti sesi tanya jawab interaktif. Dalam sesi ini, 

peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, tanggapan, serta pengalaman 

terkait topik yang ditampilkan dalam video. Sesi ini bertujuan untuk menggali pengetahuan dan 

memperdalam pemahaman remaja terhadap isu kesehatan yang dibahas. 

Hasil pre test dari 15 orang remaja mendapatkan rata-rata nilai 6,33 dan hasil post test 

mendapatkan rata-rata nilai 9,26. Hal ini menunjukan terdapat kenaikan pengetahuan sebesar 

29,3%.  

Penelitian oleh Tri Matra, et all (2021) menunjukkan bahwa media video edukatif secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia dan pentingnya tablet Fe, 

dengan hasil intervensi yang serupa, yaitu peningkatan pengetahuan lebih dari 100% setelah 

pemutaran video dan sesi tanya jawab (Fadhilah et al., 2022).  

Selanjutnya, menurut Septi Andani, et all (2024) juga menjelaskan bahwa edukasi yang 
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dikemas dengan penggunaan vidio lebih efektif dibandingkan ceramah , karena konsep vidio 

edukatif membuat peserta lebih tertarik, tidak membuat peserta bosan dan tidak monoton 

(Komang et al., 2024). 

Menurut penelitian Nurrahman et al (2020) Anemia dapat mempengaruhi kehamilan dan 

persalinan, salah satunya adalah persalinan premature karena saat ibu mengalami anemia, 

darah ibu tidak memiliki sel darah merah yang cukup sehat untuk mengangkut oksigen ke 

jaringan ibu maupun kepada janin. Anemia juga dapat memperburuk keadaan pasien gagal 

ginjal kronis dan penyakit hati akut, gejala anemia timbul karena annoksida organ target yang 

disebabkan berkurangnya jumlah oksigen yang dapat dibawa oleh darah ke jaringan serta 

mekanisme kompensasi tubuh terhadap anemia. Anemia pada anak malnutrisi terjadi karena 

banyaknya masyarakat yang berpenghasilan rendah sehingga tidak tercukupinya kebutuhan 

gizi anak-anak. Karena kebutuhan gizi yang meningkat pesat didominasi oleh kebutuhan 

asupan energi, protein, kalsium, besi dan seng (Nurrahman et al., 2020).  

Rahayu (2021) mengatakan Anemia pada saat hamil sangat beresiko terhadap tumbuh 

kembang janin dan perkembangan bayi yang akan di lahirkan yang dapat menyebabkan 

mengalami stunting. Hal ini disebabkan anemia menghambat pertumbuhan janin, kelahiran bayi 

prematur dan persalinan dengan cadangan zat besi yang tidak mencukupi (Rahayu, 2021). 

Sejalan dengan penelitian Pasalina, et al (2023) terdapat hubungan antara riwayat 

anemia kehamilan dengan dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan. Kejadian 

stunting lebih banyak terjadi pada balita yang memiliki ibu dengan riwayat anemia kehamilan 

dibandingkan ibu yang tidak memiliki riwayat anemia kehamilan (Pasalina et al., 2023). 

Penelitian Nurhayati (2023) menyatakan faktor resiko terhadap kejadian stunting juga 

berasal dari faktor lingkungan diantaranya konsumsi rokok orang tua, riwayat BBLR, dan riwayat 

penyakit infeksi (Nurhayati, 2023).  

 

 

Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan  

 

Kesimpulan  

Kegiatan penyuluhan berjalan lancar dengan dihadiri 15 remaja dusun Blabak. Acara 

dimulai dengan pemeriksaan hemoglobin, pemaparan materi posyandu remaja, penayangan 

video edukasi dan diskusi. Peserta terlihat sangat antusias dibuktikan dengan banyaknya 

peserta bertanya.  

Hasil pre test dari 15 orang remaja mendapatkan rata-rata nilai 6,33 dan hasil post test 
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mendapatkan rata-rata nilai 9,26, artinya terdapat kenaikan pengetahuan sebesar 29,3%. Hal 

ini menunjukan keberhasilan program REBANA.  
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